Available online at
EDUSAINS
Center For Science Education
Journal homepage : http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/edusains
EDUSAINS				   Volume 11 Nomor 02 Tahun 2019




Research Article

Pengembangan Panduan Mengajar Berbasis Pembelajaran Proyek Dan Studi Kasus Berorientasi Keterampilan Abad 21
Development of Teaching Guides Based on Project Learning and Case Studies Oriented to 21st Century Skills
Ilah Nurlaelah1*, Handayani2, Lilis Lismaya3, Muhammad Syaipul Hayat4 

1Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Kuningan. Kuningan, Indonesia. 
2,3Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Kuningan. Kuningan, Indonesia. 
4Program Studi Pendidikan Biologi Pascasarjana Universitas PGRI. Semarang, Indonesia.
*Corresponding Author. E-mail: ilah.nurlaelah@uniku.ac.id telp. 081319002978
	Abstract
	The aim of this research is to produce teaching guides for Microbiology, Plant Anatomy and Agribusiness courses with good validity, practicality and effectiveness. This teaching guide product contains learning tools, student worksheets, and evaluation instruments developed based on project learning and case studies oriented to 21st century skills. Research and Development (R&D) with ADDIE design (Analuze, Design, Development, Implementation, Evaluation ) was chosen as the development method. The results of the research data analysis can be concluded that the development of Teaching Guides based on project learning and 21st century skills-oriented case studies from the aspects of validity, practicality and effectiveness can be said to be very feasible with the average percentage score for each criterion of appropriateness of content, appropriateness of presentation and language of presentation respectively. also 97%, 95%, and 100%.
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	Abstrak
	Tujuan penelitian ini untuk menghasilkan panduan mengajar pada mata kuliah Mikrobiologi, Anatomi Tumbuhan dan Agrobisnis dengan validitas, kepraktisan dan keefektifan yang baik. Produk panduan mengajar ini memuat perangkat pembelajaran, lembar kerja peserta didik, dan instrumen evaluasi yang dikembangkan berbasis pembelajaran proyek dan studi kasus yang berorientasi pada keterampilan abad 21. Research and Development (R&D) dengan desain ADDIE (Analuze, Design, Development, Implementation, Evaluation) dipilih sebagai metode pengembangan. Hasil analisis data penelitian dapat disimpulkan bahwa pengembangan Panduan Mengajar berbasis pembelajaran proyek dan studi kasus berorientasi keterampilan abad 21 dari aspek validitas, kepraktisan dan keefektifan dapat dikatakan sangat layak dengan skor rata-rata persentase untuk tiap kriteria kelayakan isi, kelayakan penyajian dan bahasa penyajian berturut-turut sebesar 97%, 95%, dan 100%.
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PENDAHULUAN
Perubahan dunia saat ini terjadi sangat cepat dan kompleks. Untuk mengimbangi perubahan tersebut dibutuhkan keterampilan yang dapat beradaptasi dengan cepat dan sukses di era digital dan globalisasi saat ini. Keterampilan abad 21 adalah keterampilan yang dianggap penting untuk dimiliki dalam dunia kerja dan kehidupan modern saat ini. Keterampilan abad 21, juga disebut sebagai soft skill (Aparecio et al., 2024) yang juga didefinisikan sebagai keterampilan yang melibatkan berpikir (kreativitas dan inovasi, pemikiran kritis, pemecahan masalah, pengambilan keputusan), bekerja dengan orang lain (misalnya, komunikasi, kolaborasi), penggunaan alat (melek teknologi informasi), dan keterampilan hidup umum (Binkley et al., 2014) Mahasiswa harus mengembangkan landasan keterampilan ini untuk persiapan di tempat kerja (Rios et al., 2020)
Pembelajaran berbasis pembelajaran proyek dan studi kasus berorientasi keterampilan abad 21 (case study) keduanya memiliki kaitan erat dengan pengembangan keterampilan abad 21 (Doppelt, 2003) . Pembelajaran berbasis proyek melibatkan siswa dalam proyek nyata yang menuntut mereka untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah dipelajari. Sementara itu, studi kasus memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempelajari materi pelajaran melalui analisis kasus yang terkait dengan topik yang sedang dipelajari (Yin, 2017). Pembelajaran berbasis pembelajaran proyek dan studi kasus berorientasi keterampilan abad 21 memerlukan mahasiswa untuk mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan memecahkan masalah yang membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Kegiatan ini juga seringkali dilakukan dalam kelompok yang membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan kerja sama dan berkomunikasi secara efektif dengan sesama anggota kelompok maupun dengan guru (Woodward & Ceccucci, 2010). Dalam pembelajaran berbasis proyek, mahasiswa dapat mengeksplorasi ide-ide baru dan menciptakan solusi yang kreatif untuk masalah yang diberikan sehingga mengembangkan keterampilan kreativitas. Proses pembelajaran ini seringkali melibatkan penggunaan teknologi seperti internet, perangkat lunak, dan peralatan multimedia yang mengembangkan keterampilan teknologi (Bell, 2010). Dengan demikian, pembelajaran berbasis pembelajaran proyek dan studi kasus berorientasi keterampilan abad 21 dapat membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan abad 21 yang diperlukan untuk sukses di masa depan.
Pembelajaran biologi dapat menjadi lebih menarik dan efektif dengan menggunakan pembelajaran berbasis pembelajaran proyek dan studi kasus berorientasi keterampilan abad 21. Pada pembelajaran berbasis Project mahasiswa dapat diberikan proyek untuk membuat model dari tumbuhan, hewan atau mikroorganisme tertentu. Dalam studi kasus mahasiswa menganalisis permasalahan yang berkaitan dengan organisme dan lingkungannya. Kedua pendekatan tersebut dapat membantu siswa memahami konsep biologi dengan lebih baik dan juga mengembangkan keterampilan seperti berpikir kritis, analitis, dan kreatif yang merupakan bagian dari keterampilan abad 21.
Panduan mengajar berbasis pembelajaran proyek dan studi kasus berorientasi keterampilan abad 21 merupakan salah satu panduan pembelajaran yang mengembangkan keterampilan siswa dalam memecahkan masalah dan kemampuan kritis. Pendekatan pembelajaran ini menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran dan mempelajari materi pelajaran melalui pengalaman nyata dalam situasi yang relevan melalui kegiatan berkelompok sehingga mengoptimalkan keterampilan komunikasi mahasiswa. Melalui panduan mengajar ini diharapkan keterampilan abad 21 mahasiswa dapat berkembang dengan baik. 
Penelitian ini menawarkan pendekatan inovatif dalam pengembangan panduan mengajar yang berorientasi pada keterampilan abad ke-21 dengan mengintegrasikan dua metode pembelajaran yang sudah dikenal, yaitu Project-Based Learning (PBL) dan Case-Based Learning (CBL). Pendekatan ini merupakan terobosan karena penelitian ini tidak hanya sekadar menggabungkan dua metode pembelajaran aktif, tetapi mengintegrasikannya dalam sebuah panduan yang dirancang untuk memaksimalkan potensi keduanya. PBL yang fokus pada proyek jangka panjang memberikan siswa kesempatan untuk mendalami masalah kompleks, sementara CBL menyediakan skenario nyata yang memungkinkan siswa untuk menganalisis situasi dan membuat keputusan kritis (Sutrisno & Syukur, 2023). Kombinasi ini menghasilkan panduan yang mendukung pembelajaran holistik, di mana siswa dapat mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, berpikir kritis, dan analisis mendalam secara bersamaan.  
Selain itu panduan mengajar yang dikembangkan tidak hanya fokus pada pencapaian akademik, tetapi juga dirancang untuk mengembangkan keterampilan penting abad ke-21 seperti kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan literasi digital (Pohan et al., 2023). Penelitian ini menonjolkan bagaimana pengintegrasian PBL dan CBL dapat diarahkan secara spesifik untuk mengasah keterampilan ini, yang sangat dibutuhkan dalam konteks global dan digital saat ini (Ghafara et al., 2023). Panduan yang dihasilkan dari penelitian ini menawarkan pendekatan yang dapat diterapkan secara langsung di ruang kelas dengan adaptasi minimal. Dengan menyediakan skenario kasus yang relevan dan proyek yang dapat disesuaikan dengan berbagai konteks pendidikan, panduan ini berfungsi sebagai alat yang fleksibel dan dapat diimplementasikan di berbagai jenjang pendidikan dan disiplin ilmu.
Meskipun ada banyak literatur yang membahas tentang PBL dan CBL secara terpisah, penelitian yang secara spesifik mengkombinasikan kedua metode ini dalam sebuah panduan mengajar untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21 masih sangat terbatas. Beberapa celah penelitian dalam studi ini diantaranya: pertama  sebagian besar penelitian yang ada cenderung fokus pada penerapan PBL atau CBL secara individual tanpa melihat potensi sinergi dari penggabungan keduanya. PBL sering digunakan untuk proyek jangka panjang yang membutuhkan kerja tim dan penyelesaian masalah, sedangkan CBL biasanya digunakan untuk memahami kasus atau skenario tertentu secara mendalam. Penelitian ini mengisi kekosongan tersebut dengan mengembangkan panduan yang menggabungkan kedua metode, memberikan pendekatan yang lebih kaya dan terstruktur bagi pengajaran yang berorientasi pada keterampilan praktis; kedua banyak panduan mengajar yang ada masih berfokus pada pencapaian kognitif tradisional, seperti pengetahuan teoretis dan keterampilan teknis. Namun, keterampilan abad ke-21, seperti kolaborasi, komunikasi, dan berpikir kritis, sering kali diabaikan atau tidak secara eksplisit disertakan dalam rancangan pembelajaran (Wijaya, 2023). Penelitian ini secara eksplisit merancang panduan yang bertujuan untuk mengembangkan keterampilan ini, menjadikannya relevan dengan kebutuhan pendidikan masa kini yang semakin kompleks dan terhubung secara digital; dan ketiga  penelitian ini juga berkontribusi dengan menyediakan panduan yang responsif terhadap dinamika perubahan di dunia pendidikan, di mana metode pengajaran harus terus berkembang untuk memenuhi tuntutan dunia kerja dan masyarakat modern (Lubis et al., 2023). Kombinasi PBL dan CBL yang ditawarkan dalam panduan ini dirancang untuk mendukung pengembangan keterampilan yang dibutuhkan dalam situasi yang tidak pasti dan penuh tantangan, seperti yang sering dihadapi oleh para siswa di abad ke-21. Aspek-aspek tersebut di atas menggarisbawahi aspek inovatif dan kontribusi yang signifikan dari penelitian ini terhadap pengembangan panduan mengajar yang relevan dengan tuntutan dan tantangan pendidikan di era modern.
METODE
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan desain pendekatan ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation) (Ni’mah, 2014) yang bertujuan untuk mengembangkan panduan mengajar memuat perangkat pembelajaran, lembar kerja peserta didik, dan instrumen evaluasi yang dikembangkan berbasis pembelajaran proyek dan studi kasus yang berorientasi keterampilan abad 21 pada materi biologi yaitu Mikrobiologi, Anatomi Tumbuhan dan Agrobisnis yang berkualifikasi baik dengan memperhatikan dua komponen kelayakan yaitu kelayakan konten dan kelayakan desain masing-masing meliputi dua aspek kualitas yaitu aspek validitas dan aspek kepraktisan dan efektifitas. 
Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian pengembangan yang bertujuan untuk mengembangkan panduan mengajar memuat perangkat pembelajaran, lembar kerja peserta didik, dan instrumen evaluasi yang dikembangkan berbasis pembelajaran proyek dan studi kasus yang berorientasi keterampilan abad 21 yang dapat digunakan dosen dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Khususnya membantu dalam membangun keterampilan abad 21 (Communication, Colaborative, Critical thinking and Problem Solving, Creativity and Innovation) mahasiswa. Desain pendekatan pengembangan ini disusun secara terprogram dengan urutan-urutan kegiatan yang sistematis dalam upaya pemecahan masalah belajar yang berkaitan dengan sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik pebelajar khususnya keterampilan abad 21. Desain pendekatan pengembangan ini menurut (Lodico et al., 2006) (Lodico, M., Spaulding, D. & Voegtle, 2010), terdiri atas lima tahap, yaitu: (1) analisis (analyze), (2) perancangan (design), (3) pengembangan (development), (4) implementasi (implementation), dan (5) evaluasi (evaluation) (Ni’mah, 2014). Secara visual tahapan ADDIE ini dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Desain Pendekatan Pengembangan ADDIE
HASIL DAN PEMBAHASAN
Produk yang dikembangkan berupa panduan mengajar berbasis pembelajaran proyek dan studi kasus berorientasi keterampilan abad 21, meliputi aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian dan aspek penilaian Bahasa. Aspek kelayakan isi terdiri dari enam indikator yaitu 1) Kesesuaian materi ajar dengan model pembelajaran berbasis proyek dan studi kasus, 2) Komponen Panduan Mengajar, 3) Tahapan pembelajaran, 4) Penyajian materi, 5) Pendukung Materi Pembelajaran, dan 6) Kemutakhiran Materi. Aspek kelayakan penyajian terdiri dari empat indikator yaitu 1) Teknik Penyajian, 2) Pendukung Penyajian, 3) Penyajian Pembelajaran, dan 4) Kelengkapan Penyajian. Aspek ketiga yakni aspek penilaian Bahasa terdiri dari enam indikator yaitu 1) lugas, 2) komunikatif, 3) dialogis dan interaktif, 4) Kesesuaian dengan tingkat perkembangan peserta didik, 5) Keruntutan dan keterpaduan alur pikir, dan 6) Penggunaan istilah, simbol, atau ikon. Data yang diperoleh meliputi setiap tahapan ADDIE dipaparkan sebagai berikut.
1) Analyze
Pada tahap analisis, dilakukan identifikasi kebutuhan dan masalah yang dihadapi oleh dosen dan mahasiswa dalam proses pembelajaran. Hasil analisis kebutuhan ditemukan bahwa perangkat pembelajaran yang digunakan oleh dosen belum memenuhi tuntutan keterampilan abad 21 dan memfokuskan pada pembelajaran proyek dan studi kasus sesuai dengan tuntutan kurikulum terbaru. Berdasarkan kondisi tersebut perlu adanya panduan yang lebih sistematis dalam mengembangkan perangkat pembelajaran. Panduan mengajar berfungsi sebagai alat komunikasi penting antara tuntutan kurikulum dan pengajar. Panduan mengajar ini harus dirancang untuk memenuhi kebutuhan dosen dalam belajar dan mendukung penerapan tujuan pembelajaran (Lin et al., 2011) (Selvaraj & Azman, 2020;Shakman et al., 2020). Hasil analisis ini menjadi dasar untuk merumuskan tujuan pengembangan panduan mengajar yang relevan dan efektif.
Pengembangan perangkat pembelajaran baru yang dimaksud adalah panduan mengajar berbasis pembelajaran proyek dan studi kasus berorientasi keterampilan abad 21 berupa perangkat pembelajaran (Rencana pembelajaran), Lembar aktivitas peserta didik (LKM), dan instrumen evaluasi dan menganalisis kelayakan dan syarat-syarat pengembangan perangkat pembelajaran. Pengembangan perangkat pembelajaran baru diawali oleh adanya masalah dalam hal sumber/bahan ajar atau strategi pembelajaran yang sudah diterapkan. Setelah menganalisis masalah perlunya pengembangan perangkat pembelajaran baru, peneliti juga menganalisis kelayakan dan syarat-syarat pengembangan perangkat pembelajaran baru tersebut. Proses analisis yang telah dilakukan dengan menjawab beberapa pertanyaan berikut ini: (1) apakah perangkat pembelajaran berupa panduan mengajar berbasis pembelajaran proyek dan studi kasus berorientasi keterampilan abad 21 mampu mengatasi masalah pembelajaran yang dihadapi saat ini, (2) apakah perangkat pembelajaran baru berupa panduan mengajar berbasis pembelajaran proyek dan studi kasus berorientasi keterampilan abad 21 mendapat dukungan fasilitas untuk diterapkan; (3) apakah dosen mampu menerapkan perangkat pembelajaran berupa panduan mengajar berbasis pembelajaran proyek dan studi kasus berorientasi keterampilan abad 21 tersebut, dalam analisis ini jangan sampai terjadi ada rancangan perangkat pembelajaran berupa panduan mengajar berbasis pembelajaran proyek dan studi kasus berorientasi keterampilan abad 21 baru yang bagus tetapi tidak dapat diterapkan karena beberapa keterbatasan misalnya saja tidak ada alat atau support system sehingga tidak dapat dilaksanakan. Analisis perangkat pembelajaran baru berupa panduan mengajar berbasis pembelajaran proyek dan studi kasus berorientasi keterampilan abad 21 dilakukan untuk mengetahui kelayakan apabila perangkat pembelajaran berupa panduan mengajar berbasis pembelajaran proyek dan studi kasus berorientasi keterampilan abad 21 baru tersebut diterapkan. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa panduan mengajar berbasis pembelajaran proyek dan studi kasus berorientasi keterampilan abad 21 secara signifikan mampu mengatasi berbagai tantangan dalam proses pembelajaran saat ini. Masalah pembelajaran yang sering dihadapi, seperti rendahnya keterlibatan siswa, kurangnya pengembangan keterampilan berpikir kritis, dan terbatasnya kemampuan siswa dalam bekerja sama serta berinovasi, dapat diatasi dengan penerapan panduan ini (Yuniarti & Muchsini, 2024)(Rahmawati & Suriansyah, 2024). Pendekatan berbasis proyek memungkinkan siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, mendorong eksplorasi, kolaborasi, dan penerapan pengetahuan dalam situasi nyata (Mulyadi, 2023). Sementara itu, studi kasus memberikan kerangka analisis yang membantu siswa memahami konteks masalah dan solusi yang relevan (Arantini et al., 2024). Dengan demikian, panduan ini tidak hanya mengatasi masalah kognitif, tetapi juga mendukung pengembangan keterampilan non-kognitif yang esensial di abad 21.
Analisis terhadap ketersediaan fasilitas menunjukkan adanya tantangan dan peluang dalam penerapan panduan ini. Dukungan fasilitas seperti akses ke teknologi, ruang kelas yang mendukung kerja kelompok, serta sumber daya untuk implementasi proyek dan studi kasus menjadi faktor penentu keberhasilan implementasi (Brillian, 2024). Di institusi yang memiliki infrastruktur yang memadai, panduan ini dapat diterapkan secara optimal. Namun, di lingkungan dengan keterbatasan fasilitas, diperlukan strategi adaptasi, seperti penggunaan teknologi sederhana, atau penerapan proyek berbasis komunitas yang tidak memerlukan alat canggih. 
Dari segi kemampuan dosen, analisis menunjukkan bahwa sebagian besar dosen memiliki kapasitas untuk menerapkan panduan ini. Kesiapan dosen untuk mengadopsi pendekatan baru seperti ini sangat bergantung pada pengalaman mereka dengan metode pembelajaran aktif, fleksibilitas dalam mengelola kelas (Sukardi et al., 2023), serta pemahaman mendalam mengenai keterampilan abad 21 yang hendak dikembangkan. Di sisi lain, diperlukan program pendampingan dan pelatihan yang fokus pada bagaimana merancang proyek yang relevan dan menyusun studi kasus yang mendalam serta bagaimana mengevaluasi hasil pembelajaran berbasis keterampilan. 
Analisis ini menunjukkan bahwa panduan mengajar berbasis pembelajaran proyek dan studi kasus berorientasi keterampilan abad 21 memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan mengatasi tantangan yang dihadapi dalam pendidikan saat ini. Untuk memastikan bahwa panduan ini dapat diterapkan secara efektif, diperlukan upaya holistik yang mencakup peningkatan infrastruktur, penyediaan pelatihan, serta pengembangan strategi adaptasi di lingkungan dengan keterbatasan sumber daya. Hal ini penting agar inovasi yang baik dalam perangkat pembelajaran tidak berakhir hanya sebagai rancangan tanpa implementasi yang nyata di lapangan.
2) Design
Setelah analisis, tahap desain dilakukan dengan merumuskan kerangka panduan mengajar. Tahap desain dimulai dengan menyusun struktur materi yang mencakup perangkat pembelajaran, lembar kerja peserta didik, dan instrumen evaluasi. Dalam desain ini, dipastikan bahwa setiap komponen mendukung pengembangan keterampilan seperti komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, dan kreativitas. Rancangan produk perangkat pembelajaran ini masih bersifat konseptual dan akan mendasari proses pengembangan berikutnya. Pada tahap desain ini juga peneliti berkolaborasi atau meminta saran dan masukan bahkan jasa dari ahli bertujuan untuk konsultasi terkait desain produk.
Tahap desain merupakan bagian penting dalam mengembangkan panduan mengajar. Beberapa alasan mengapa dalam mendesain panduan mengajar merupakan bagian yang sangat penting karena panduan mengajar memberikan struktur yang jelas untuk proses pembelajaran, memastikan bahwa semua materi yang perlu diajarkan tercakup dengan baik dan konsisten. Dengan panduan yang baik, guru dapat merencanakan dan melaksanakan pembelajaran yang lebih efektif, sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik mahasiswa. Panduan mengajar juga membantu dalam merancang metode penilaian yang tepat, sehingga dosen dapat mengevaluasi kemajuan mahasiswa secara akurat. Panduan yang dirancang dengan baik memungkinkan guru untuk menyesuaikan metode pengajaran sesuai dengan situasi dan kondisi yang berbeda (Kamid et al., 2020)
Masukan dan saran perbaikan dari ahli menekankan pentingnya pendekatan yang holistik, inklusif, dan kontekstual dalam perancangan perangkat pembelajaran berupa panduan mengajar berbasis pembelajaran proyek dan studi kasus berorientasi keterampilan abad 21. Ahli  mendorong agar setiap aspek desain, mulai dari tujuan belajar hingga alat evaluasi, dirancang secara matang dengan mempertimbangkan keberagaman kebutuhan dan kemampuan mahasiswa serta relevansi dengan tantangan di dunia nyata. Dengan integrasi masukan ini, diharapkan rancangan panduan menjadi lebih komprehensif dan siap untuk dikembangkan lebih lanjut ke tahap implementasi.
3) Development
Pengembangan dalam desain ADDIE berisi kegiatan realisasi rancangan produk perangkat pembelajaran berupa panduan mengajar berbasis pembelajaran proyek dan studi kasus berorientasi keterampilan abad 21 yang meliputi rencana pembelajaran (SAP/Silabus), lembar aktivitas peserta didik (LKM), dan alat evaluasi. Dalam tahap desain, telah disusun kerangka konseptual dan konstruksi. Pada tahap pengembangan, kerangka yang masih konseptual tersebut direalisasikan menjadi produk yang siap diimplementasikan. Pada tahap pengembangan dilakukan beberapa kegiatan seperti: pencarian dan pengumpulan berbagai sumber yang relevan untuk memperkaya konten, pembuatan skenario pembelajaran, lembar kerja peserta didik, alat evaluasi yang sesuai dengan pengalaman belajar berbasis pembelajaran proyek dan studi kasus berorientasi keterampilan abad 21 termasuk melakukan elaborasi sesuai hasil rekomendasi pada tahap sebelumnya. Selain itu, pada tahap pengembangan ini dilakukan kegiatan memvalidasi draft produk pengembangan dan revisi seusai masukan para ahli (Judger) yaitu validator ahli perangkat pembelajaran, validator ahli materi, dan validator ahli praktisi pengajar.
Hasil revisi masukan dari ahli pada beberapa aspek sesuai masukan pada tahap rancangan (desain) diantaranya adalah berdasarkan masukan dari ahli perangkat pembelajaran, alur kegiatan dalam LKM telah disederhanakan dan dibuat lebih logis, dengan penekanan pada langkah-langkah yang memfasilitasi pembelajaran aktif. Sebagai tindak lanjut dari saran ahli materi, draft produk telah direvisi untuk mencakup studi kasus yang lebih beragam dan relevan dengan berbagai bidang ilmu dan situasi praktis. Menanggapi masukan dari praktisi pengajar, beberapa instruksi dalam LKM telah disederhanakan agar lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Selain itu, draft rencana pembelajaran juga direvisi untuk menyertakan lebih banyak contoh aplikasi nyata dari teori yang diajarkan, sehingga mempermudah dosen dalam menjelaskan konsep kepada mahasiswa. Dalam upaya meningkatkan efektivitas evaluasi keterampilan abad 21, panduan evaluasi telah diperluas dengan menambahkan kriteria penilaian yang lebih detail dan rubrik penilaian yang komprehensif. Revisi ini bertujuan untuk memastikan bahwa dosen dapat melakukan penilaian yang objektif dan mendalam terhadap perkembangan keterampilan mahasiswa. 
Proses validasi dan revisi draft produk pengembangan ini telah memperkuat kualitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Dengan integrasi masukan dari berbagai ahli, produk ini kini lebih siap untuk diimplementasikan dengan harapan dapat memberikan dampak positif dalam pembelajaran berbasis proyek dan studi kasus yang berorientasi pada pengembangan keterampilan abad 21. Revisi yang dilakukan memastikan bahwa produk ini tidak hanya relevan dan sesuai standar, tetapi juga praktis dan mudah diadaptasi.
4) Implementation
Pada tahap ini rancangan produk perangkat pembelajaran berupa panduan mengajar berbasis pembelajaran proyek dan studi kasus berorientasi keterampilan abad 21 dan metode yang telah dikembangkan diimplementasikan. Pada tahap ini hasil pengembangan diterapkan yaitu dinilai oleh ahli (Judgement expert) yaitu validator ahli perangkat pembelajaran, validator ahli materi, dan validator ahli praktisi pengajar dan pengguna (pengajar) untuk mendapat respon dan mengetahui efektivitasnya dalam pembelajaran. Data hasil validasi ahli pada produk panduan mengajar yang dikembangkan pada masing-masing aspek yang dinilai ini dipaparkan sebagai berikut:  
1) Kelayakan Isi
Dalam hal kelayakan isi, pada aspek Kesesuaian materi ajar dengan model pembelajaran berbasis proyek dan studi kasus berada pada nilai persentase 100%. Untuk komponen Panduan Mengajar memiliki nilai persentase 93%, aspek tahapan pembelajaran memiliki nilai persentase 88 %, aspek penyajian materi memiliki nilai persentase 100 %, aspek pendukung materi pembelajaran memiliki nilai persentase 100 %, dan aspek kemutakhiran materi memiliki nilai persentase 100 %. Berdasarkan data di atas dari segi kelayakan isi ditinjau dari aspek Kesesuaian materi ajar , penyajian materi, pendukung materi pembelajaran dan aspek kemutakhiran materi memiliki nilai tertinggi yaitu 100% dari aspek-aspek dalam kelayakan isi rata-rata dalam kategori sangat layak, dapat dilihat Gambar 2.

Gambar 2. Kelayakan Isi
Kelayakan isi dalam menyusun panduan mengajar sangat penting karena materi yang disampaikan harus akurat dan relevan dengan kurikulum serta kebutuhan mahasiswa. Hal Ini memastikan bahwa mahasiswa mendapatkan informasi yang benar dan bermanfaat. Disamping itu panduan mengajar harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, tujuannya membantu dalam memastikan bahwa setiap kegiatan dan materi yang disampaikan mendukung pencapaian tujuan tersebut (Bedin et al., 2023).
Materi dalam panduan mengajar juga harus disesuaikan dengan tingkat kemampuan dan perkembangan mahasiswa. Materi harus disusun secara teratur dan terpadu, sehingga mudah diikuti dan dipahami oleh dosen dan mahasiswa. Hal ini membantu dalam menciptakan alur pembelajaran yang logis dan efektif (Ahmadi & Hamid, 2019)
2) Kelayakan Penyajian
Dalam hal kelayakan penyajian, terdapat empat aspek yang diukur dalam penilaian kelayakan penyajian, pada aspek kelengkapan penyajian untuk sub aspek teknik penyajian, aspek pendukung penyajian, aspek penyajian pembelajaran, dan aspek kelengkapan penyajian. Berturut-turut besarnya persentase untuk masing-masing aspek kelayakan penyajian di atas adalah 100%, 78%, 100%, dan 100%. Dari angka tersebut dapat dilihat bahwa nilai tertinggi pada masing-masing aspek ada pada aspek teknik penyajian, penyajian pembelajaran dan kelengkapan penyajian dengan nilai 100% dan nilai terendah ada pada aspek pendukung penyajian dengan nilai 78%, semua aspek pada kriteria kelayakan penyajian ada pada kriteria sangat layak, dapat dilihat Gambar 3

Gambar 3. Kelayakan Penyajian

Gambar 4. Penilaian Bahasa 

3) Kelayakan Bahasa Penyajian
Dalam hal kelayakan bahasa penyajian, aspek yang dinilai adalah 1) bahasa yang lugas, 2) komunikatif, 3) dialogis dan interaktif, 4) kesesuaian dengan tingkat perkembangan peserta didik, 5) keruntutan dan keterpaduan alur pikir dan 6) penggunaan istilah, simbol, atau ikon. Semua aspek mendapat nilai persentase tertinggi yaitu 100% dengan perolehan skor 4 dalam kategori sangat layak.
Kelayakan bahasa dan penyajian dalam panduan pengajaran sangat penting untuk memastikan apakah panduan mengajar yang digunakan efektif. Uji kelayakan bahasa mengevaluasi apakah bahasa yang digunakan dalam materi pengajaran sesuai untuk audiens target. Bahasa yang digunakan harus jelas, mudah dipahami, dan sesuai dengan tingkat pemahaman mahasiswa (Suhaika et al., 2022; Zulkarnaen et al., 2023). Penyajian panduan mengajar harus terorganisir dan koheren. Panduan yang terstruktur dengan baik meningkatkan pengalaman belajar dengan menyediakan alur informasi yang logis, sehingga lebih mudah diikuti oleh dosen dan mahasiswa (Hasanah et al., 2019).
Kelayakan bahasa dan penyajian merupakan komponen penting dalam pengembangan panduan pengajaran. Komponen ini memastikan bahwa materi dalam panduan mengajar tidak hanya informatif tetapi juga menarik dan mudah diakses, yang pada akhirnya berkontribusi pada lingkungan belajar yang lebih efektif.
Adapun ringkasan nilai persentase dari aspek-aspek yang dinilai pada kelayakan Panduan Mengajar berbasis pembelajaran proyek dan studi kasus berorientasi keterampilan abad 21 ini dapat diperlihatkan pada tabel 1.
Tabel 1. Persentase Skor Rata-rata Indikator
	Indikator
	Aspek
	Rata Skor
	%
	Keterangan

	Kelayakan Isi
	Kesesuaian materi ajar dengan model pembelajaran berbasis proyek dan studi kasus
	4
	100%
	Sangat Layak

	
	Komponen Panduan Mengajar
	3,71
	93%
	Sangat Layak

	
	Tahapan pembelajaran
	3,5
	88%
	Sangat Layak

	
	Penyajian materi
	4
	100%
	Sangat Layak

	
	Pendukung Materi Pembelajaran
	4
	100%
	Sangat Layak

	
	Kemutakhiran Materi
	4
	100%
	Sangat Layak

	
	Skor Rerata
	4
	97%
	Sangat Layak

	Kelayakan Penyajian
	Teknik Penyajian
	4
	100%
	Sangat Layak

	
	Pendukung Penyajian
	3,125
	78%
	Sangat Layak

	
	Penyajian Pembelajaran
	4
	100%
	Sangat Layak

	
	Kelengkapan Penyajian
	4
	100%
	Sangat Layak

	
	Skor Rerata
	3,78
	95%
	Sangat Layak

	Bahasa Penyajian
	Lugas
	4
	100%
	Sangat Layak

	
	Komunikatif
	4
	100%
	Sangat Layak

	
	Dialogis dan interaktif.
	4
	100%
	Sangat Layak

	
	Kesesuaian dengan tingkat perkembangan peserta didik
	4
	100%
	Sangat Layak

	
	Keruntutan dan keterpaduan alur pikir
	4
	100%
	Sangat Layak

	
	Penggunaan istilah, simbol, atau ikon
	4
	100%
	Sangat Layak

	
	Skor Rerata
	4
	100%
	Sangat Layak




Gambar 5. Persentase Skor Rata-rata Indikator
Pada tabel 1 dan Gambar 5, dapat dilihat bahwa ketiga aspek penilaian dalam kelayakan Panduan Mengajar berbasis pembelajaran proyek dan studi kasus berorientasi keterampilan abad 21 secara rinci dapat diketahui kelayakan untuk aspek kelayakan isi itu memiliki rerata skor 4,00 berada pada kategori sangat layak, untuk aspek kedua kelayakan penyajian memiliki nilai rerata 3,78 dengan kategori sangat layak, dan ketiga kelayakan bahasa penyajian memiliki nilai rerata 4,00 ada pada kategori sangat layak.
5) Evaluation
Dalam penelitian ini hanya dilakukan evaluasi awal, karena jenis evaluasi ini berhubungan dengan tahapan penelitian pengembangan untuk memperbaiki produk pengembangan perangkat pembelajaran yang dihasilkan. Evaluasi dalam desain penelitian pengembangan dengan pendekatan ADDIE ini dilakukan tahap demi tahap untuk mengumpulkan data pada setiap tahapan yang digunakan untuk penyempurnaan sehingga diketahui kualitas dari produk pembelajaran baru perangkat pembelajaran berupa panduan mengajar berbasis pembelajaran proyek dan studi kasus berorientasi keterampilan abad 21.
Pada tahap evaluasi dilakukan analisis dari umpan balik pada implementasi produk panduan mengajar berbasis pembelajaran proyek dan studi kasus berorientasi keterampilan abad 21. Hasil akhir tahap evaluasi ini dilakukan analisis untuk mengetahui kualitas keseluruhan produk meliputi 1) komponen kelayakan konten dan 2) kelayakan desain, dalam a) aspek validasi dan b) aspek kepraktisan dan efektifitas produk.
Berdasarkan hasil analisis respon pengguna baik pada komponen kelayakan konten dan kelayakan desain menunjukkan bahwa panduan mengajar berbasis pembelajaran proyek dan studi kasus berorientasi keterampilan abad 21 sangat layak digunakan. Panduan mengajar yang terdiri dari langkah-langkah pembelajaran proyek dan studi kasus dapat memfasilitasi keterampilan abad 21.
Pembelajaran proyek mendorong mahasiswa untuk mengatasi masalah dunia nyata, yang mengharuskan untuk berpikir kritis dan mengembangkan solusi inovatif. Melalui panduan mengajar guru diarahkan pada kegiatan membimbing mahasiswa melalui proses penyelidikan, penelitian, dan pemecahan masalah, yang meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa (Bell, 2010). Pembelajaran proyek dan studi kasus sering kali membutuhkan pemikiran kreatif dan inovasi. Dengan panduan mengajar yang dilengkapi dengan lembar kerja, dosen membantu mahasiswa untuk dapat merancang proyek yang mendorong siswa untuk berpikir kreatif dan menghasilkan solusi unik, yang menumbuhkan pola pikir kreatif (Martinez, 2022).
Pembelajaran proyek dan studi kasus saat ini sering kali melibatkan penggunaan teknologi, membantu mahasiswa menjadi mahir dengan perangkat digital. Dosen dapat mengintegrasikan teknologi ke dalam proyek yang tertuang dalam panduan mengajar, sehingga dapat mempersiapkan mahasiswa untuk tuntutan teknologi di dunia kerja modern (Ammenheuser, S, 2022).
Hasil respon pengguna terhadap produk panduan mengajar berbasis pembelajaran proyek dan studi kasus berorientasi keterampilan abad 21 terhadap pengguna disajikan pada Gambar 6.

Gambar 6. Respon Pengguna Terhadap Produk Panduan Mengajar
Dalam pengembangan sebuah bahan ajar paling tidak ada empat komponen yang secara langsung perlu diperhatikan, yaitu kurikulum, karakteristik peserta, sarana dan prasarana yang tersedia, dan biaya. Bahan atau materi yang sering digunakan dalam proses pembelajaran kadang-kadang tidak melewati proses sistematis dalam pengembangannya (Araina et al., 2023). Sering langkah-langkah ilmiah tidak diperhatikan apalagi jika terdesak dengan batas waktu penyusunan. Terdapat sepuluh tahapan dalam mengembangkan bahan pembelajaran, yaitu :1) Identifikasi kebutuhan dan masalah; 2) Analisis masalah: terutama terkait dengan pola resistensi; 3) Analisas masalah: identifikasi faktor kebutuhan dan motivasi, dan taktik persuasi; 4) Merumuskan dan menetapkan tujuan; 5) Menyeleksi topik; 6) Menyeleksi bentuk (format); 7) Penyusunan konten: visual script; 8) Editing; 9) Testing (pengujian); 10) Revisi.
Bahan ajar secara umum berdasarkan kecanggihan teknologi yang digunakan dibagi menjadi 4 jenis. Bahan ajar tersebut meliputi: bahan ajar cetak, audio, audio visual, multimedia interaktif, dan bahan ajar berbasis web (Suherja et al., 2022). Bahan ajar cetak meliputi bahan ajar yang dicetak pada lembaran seperti buku teks/ buku ajar, modul, handout, LKS, brosur, leaflet, dll. Bahan ajar audio berupa kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk audio. Bahan ajar audio visual meliputi video compact disk, film. Bahan ajar multimedia interaktif meliputi CAI (Computer Assisted Instruction), compact disk (CD), multimedia pembelajaran interaktif, dan bahan ajar berbasis web (web based learning materials) (Wachidah, 2023)(Ramadhani et al., 2023). Berdasarkan jenis bahan ajar di atas, Panduan Mengajar berbasis pembelajaran proyek dan studi kasus berorientasi keterampilan abad 21 ini merupakan bagian dari bahan ajar berbentuk cetak atau tertulis. 
Bahan Pembelajaran merupakan komponen isi pesan dalam kurikulum yang harus disampaikan kepada siswa/mahasiswa (Rusnawati, 2022). Komponen ini memiliki bentuk pesan yang beragam, ada yang berbentuk fakta, konsep, prisnsip/kaidah, prosedur, problema, dan sebagainya. Komponen ini berperan sebagai isi atau materi yang harus dikuasai oleh siswa/mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran. Ruang lingkup materi pembelajaran telah tersusun secara sistematis dalam struktur organisasi kurikulum dalam hal ini adalah standar isi (Ariani, 2024). 
Sifat materi yang tersusun dalam standar isi hanya bersifat pokok-pokok materi, maka untuk kelancaran dalam pelaksanaan pembelajaran, materi pembelajaran perlu dikembangkan terlebih dahulu dengan cara melengkapinya dalam bentuk bahan pembelajaran yang utuh (Dewi, 2023). Pada saat pembelajaran akan dilaksanakan, hendaknya seorang tenaga pendidik yang profesional harus memahami karakteristik isi pesan pembelajaran yang akan disampaikan, agar tidak salah dalam memilih bahan pembelajaran yang akan digunakan (Afifah et al., 2023). Maka dari itu kita peroleh bahwa pemilihan bahan pembelajaran perlu diperhatikan dalam kesesuaian dengan standar isi dan lebih-lebih pemilihan bahan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik.

SIMPULAN
Berdasarkan telaah dan analisis data penelitian dapat disimpulkan bahwa pengembangan Panduan Mengajar berbasis pembelajaran proyek dan studi kasus berorientasi keterampilan abad 21 di Universitas Kuningan dapat dikatakan sangat layak. Selanjutnya dapat di ujicoba dan atau diimplementasikan dalam skala terbatas dan luas untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
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